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Article History Abstract. This research began from a problem experienced by a sixth-grade
student with mild intellectual disabilities who was unable to read at the beginning
level, especially words with the KV-KVK pattern. The student could only read
KV syllables and KV-KV patterned words. To address this issue, the Orton
Gillingham method was used, which has been proven to enhance early reading
skills. This study aims to improve beginning reading abilities through the Orton
Gillingham method for students with mild intellectual disabilities. This research
used a quantitative approach with a Single Subject Research (SSR) design of the
A-B type. The subject was one student with mild intellectual disability. The
independent variable was the Orton-Gillingham method, while the dependent
variable was the student's early reading ability. Data were collected through tests
and analyzed visually using graphs. The results showed an improvement from
30% during the baseline phase (three sessions) to 100% by the end of the
intervention phase (seven sessions). Thus, the Orton-Gillingham method was
effective in improving early reading skills in a student with mild intellectual
disability.
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Abstrak. Penelitian ini berawal dari masalah yang dialami seorang siswa dengan
disabilitas intelektual ringan kelas VI yang belum mampu membaca permulaan,
terutama kata berpola KV-KVK. Siswa hanya bisa membaca suku kata KV dan
kata berpola KV-KV. Untuk mengatasi hal tersebut, digunakan metode Orton
Gillingham yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca awal.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
melalui metode orton gillingham bagi peserta didik disabilitas intelektual ringan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Single Subject
Research (SSR) tipe A-B. Subjeknya adalah satu siswa dengan disabilitas
intelektual ringan. Variabel bebasnya adalah metode Orton Gillingham, dan
variabel terikatnya adalah kemampuan membaca permulaan. Data dikumpulkan
melalui tes dan dianalisis secara visual menggunakan grafik. Hasil menunjukkan
peningkatan dari 30% pada fase baseline (3 kali pertemuan) menjadi 100% pada
akhir fase intervensi (7 kali pertemuan). Dengan demikian, metode Orton
Gillingham efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa
disabilitas intelektual ringan.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca merupakan kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan,
dan menganalisis informasi yang terkandung dalam teks atau tulisan dengan mengenali huruf,
kata, dan kalimat, serta menangkap makna yang terkandung didalamnya (Riyanti, 2021).
Membaca dinyatakan sebagai pondasi agar bisa memperoleh pembelajarann lainnya
(Zulmiyetri et al., 2023). Membaca merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, baik
dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, kemampuan membaca menjadi keterampilan
yang tidak dapat diabaikan, sebab tanpa kemampuan membaca seseorang akan terbatas pada
apa yang ada disekitarnya (Afrianti & Marlina, 2020). Pembelajaran penting diberikan kepada
semua peserta didik, tidak terkecuali peserta didik dengan disabilitas intelektual.

Peserta didik dengan disabilitas intelektual ringan umummnya memiliki kemampuan
kognitif yang terbatas, namun masih berada dalam rentang dapat (educable). Mereka dapat
mengikuti pembelajaran akademik dengan penyesuaian tertentu, meskipun progress belajarnya
cenderung lebih lambat dibandingkan dengan anak seusianya tanpa hambatan (Irdamurni et al.,
2018). Kesulitan umum yang mereka alami mencakup lambatnya pemrosesan informasi,
lemahnya daya ingat jangka pendek, serta rendahnya kemampuan dalam pemecahan masalah
(Hidayat et al., 2021). Oleh sebab itu, pembelajaran untuk peserta didik disabilitas intelektual
ringan perlu dilakukan secara konkret, terstruktur, serta penuh penguatan dan pengulangan.
Salah satu tangtangan besar dalam proses pembelajaran adalah bagaimana guru mampu
menyampaikan materi Bahasa Indonesia secara bermakna dan mudah dipahami oleh peserta
didik tersebut.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Serasi Payakumbuh ditemukan bahwa
salah satu peserta didik yang berinisial Y mengalami kesulitan dalam membaca permulaann
khususnya kata berpola KV-KVK. Peserta didik hanya mampu membaca kata yang berpola
KV-KV. Saat diminta membaca kata berpolakan KV-KVK, peserta didik kebingungan saat
membaca huruf akhirannya, dan membuatnya sering asal baca bahkan hanya diam karena tidak
tau apa bacaannya. Hal ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang digunakan guru, yang
masih didominasi oleh metode ceramah yang membuat peserta didik kurang aktif dan pasif.
Akibatnya, peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mengalami
hambatan dalam memahami konsep membaca permulaan khususnya kata berpolakan KV-
KVK.

Mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang sistematis,
terstruktur, dan melibatkan berbagai indera dalam proses pembelajaran. Salah satu metode

yang relevan adalah metode Orton Gillingham. Metode ini merupakan metode pembelajaran
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yang terstruktur dan berfokus pada hubungan antara bunyi dan huruf, Metode ini disusun secara
berurutan, dimulai dari materi yang sederhana hingga yag lebih kompleks, sehingga informasi
disampaikan secara logis (Yogantari et al., 2023). Metode ini dikembangkan oleh Dr. Samuel
Orton seorang ahli neurologi dan Anna Gillingham, seorang pendidik psikolog. Selain
itu,metode ini bersifat diagnostic, yaitu memantau perkembangan peserta didik secara berkala
untuk megidentifikasi dan menganalisis kesulitan yang dihadapinya (Bajtullah et al., 2024).
Dengan demikian, penerapan metode Orton Gillingham diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan khususnya kata berpolakan KV-KVK pada peserta didik
dengan disabilitas intelektual ringan secara signifikan. Penelitian ini menjadi penting sebagai
bentuk kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif, efektif, dan

inklusif bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan Single Subject Research (SSR), atau sering disebut sebagai penelitian subjek
tunggal. Single Subject Research (SSR) merupakan jenis penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode eksperimen dengan subjek tunggal. Tujuannya untuk mengukur sejauh
mana pengaruh perlakuan yang diterapkan secara berulang-ulang pada perubahan perilaku
yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu (Salsabila & Permatasari, 2024). Penelitian ini
berfokus pada upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca permulaan,
khususnya kata berpolakan KV-KVK. Dalam pelaksanaan pennelitian ini, peneliti menerapkan
desain A-B, dengan fase Baseline (A) sebagai tahap awal untuk mengamati kondisi subjek
sebelum menerima perlakuan. Fase Intervensi (B) adalah tahap dimana subjek memperoleh
perlakuan dari peneliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) observasi,
wawancara, dan tes. Alat pengumpulan data adalah sebuah metode atau strategi yang
dipergunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk penelitian. Dalam sebuah penelitian
alat pengumpul data harus memenuhi beberapa syarat berikut supaya alat tersebut layak diakui.
Adapun syarat-syarat tersebut adalah valid artinya alat tersebut mampu sejauh mana mengukur
apa yang seharusnya diukur, reliable atau tetap berarti alat tersebut tidak berubah dan dapat
digunakan dalam situasi tertentu dengan hasil yang tidak jauh berbeda tergantung dengan
kondisi subjek yang diujinya, dan yang terakhir adalah objektif atau terbuka artinya alat yang
digunakan terbuka untuk peneliti dan yang diteliti serta tidak saling memengaruhi keduanya
(Manikmaya & Prahmana, 2021).
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Analisis data berguna untuk menarik kesimpulan ditahap terakhir dari sebuah penelitian.
Penelitian eksperimen biasanya menganalisis data menggunakan teknik statistic deskriptif.
Namun, saat menggunakan penelitian single subject research penggunaan statistik yang
kompleks tidak terlalu dilakukan. Penelitian single subject research ini lebih menggunakan
statistik deskriptif yang lebih sederhana misalnya menggunakan rata-rata, median, dan modus
saja. Penelitian dengan menggunakan single subject research lebih terfokus kepada data dari
individu dari pada kelompok (Wilda & May, 2022). Terdapat beberapa komponen yang akan
dianalisis yaitu panjang kondisi, level, dan kecenderungan arah. Data dianalisis secara visual

yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi

HASIL

Penelitian ini menerapkan metode Single Subject Research (SSR) dengan rancangan A-B
yang mencakup dua tahap pelaksanaan. Fase Baseline (A) untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik. Fase intervensi (B) yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
menggunakan metode Orton Gillingham. Penelitian dilaksanakan kepada satu orang peserta
didik perempuan kelas VI di SLB Serasi Payakumbuh. Data yang dikumpulkan berupa hasil
kemampuan meningkatkan membaca permulaan kata yang berpola KV — KVK. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis visual yang ditampilkan melalui bentuk grafik.

Tabel 1. Perolehan Skor pada kondisi baseline (A)

Pertemuan ke- Hari/tanggal Persentase
1 Selasa, 29 April 2025 30 %
2 Jumat, 2 Mei 2025 30%
3 Selasa, 6 Mei 2025 30%

Tabel 2. Perolehan skor pada kondisi intervensi (B)

Pertemuan ke - Hari/tanggal Persentase
4 Rabu, 7 Mei 2025 60%
5 Kamis, 8 Mei 2025 70%
6 Jumat, 9 Mei 2025 90%
7 Rabu, 14 Mei 2025 90%
8 Kamis, 15 Mei 2025 90%
9 Jumat, 16 Mei 2025 100%
10 Senin, 19 Mei 2025 100%
Baseline (A)

Pengamatan pada tahap baseline (A) dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik dalam membaca permulaan khususnya kata yang berpola KV — KVK tanpa

adanya intervensi. Pengamatan dilakukan sebanyak 3 sesi.
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Gambar 1. Grafik kemampuan membaca permulaan pada kondisi baseline (A)

Berdasarkan grafik 1. Data dari fase baseline (A) sudah menunjukkan hasil yang stabil
dengan persentase 30% dari pertemuan ke- 1 sampai ke- 3 sehingga pengamatan pada baseline
(A) dihentikan dan dilanjutkan ke intervensi (B).

Intervensi (B)

Penerapan metode pembelajaran Orton Gillingham yang berfokus dalam meningkatkan
bunyi, struktural dan sistematis, serta individualisasi. Intervensi berlangsung selama 7 kali
pertemuan. Fase intervensi (B) digunakan metode Orton Gillingham untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan khususnya kata berpola KV — KVK pada peserta didik. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik secara bertahap. Pada sesi ke- 6
hingga ke- 8 peserta didik mampu membaca 9 kata dengan benar (90%), dan meningkat secara
konsisten hingga sesi ke- 9 sampai ke- sesi 10 mencapai 100% dengan membaca 10 kata
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode Orton Gillingham
mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan membaca

permulaan peserta didik.
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Gambar 2. Grafik kemampuan membaca permulaan pada kondisi intervensi (B)
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Berdasarkan dari grafik 2. Data yang ditunjukkan pada intervensi dari pertemuan ke- 4

hingga pertemuan ke-10 telah stabil dengan persentase 100%, maka intervensi dihentikan

kepada peserta didik. Adapun gambaran hasil estimasidari setiap kondisi atau fase bisa dilihat

pada grafik dibawah ini.
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Gambar 3. Data Kondisi A-B

Keterangan :

Baseline (A) =

Intervensi (B) =

Perubahan Kondisi =

Estimasi kecenderungan arah =
Split Middle =

Mid Date (2a) =

Mid Rate (2b) =

Analisis Dalam Kondisi

Tabel 3. Rekapitulasi hasil analisis dalam konndisi

No Kondisi A B

1 Panjang kondisi 3 7
2 Estimasi kecenderungan arah

—
3 Kecenderungan stabilitas
100% 28,57%
4 Kecenderungan jejak data
=) (+)
5 Level stabilitas dan rentang Variabel Variabel
30% - 30% 60% - 100%

6 Level perubahan data

30-30=0

100% - 60% = 40%
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Analisis Antar Kondisi
Tabel 4. Rekapitulasi hasil analisis antar kondisi

No Kondisi A/B
1 Jumlah variabel
Yang dirubah 1
2 Perubahan kecenderungan arah
/
=)

3 Perubahan kecenderungan stabilitas
Stabil — Tidak Stabil

4 Level perubahan

Level perubahan 60% - 30% = 30%
kondisi B/Al

5  Data overlap
Persentase overlap dari A ke B 0%

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa penggunaan metode Orton Gillingham dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan khususnya kata yang berpolakan KV-KVK

pada peserta didik disabilitas intelektual ringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode orton
gillingham dalam pembelajaran membaca permulaan memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan membaca permulaan kata benda yang berpolakan KV-KVK pada
peserta didik disabilitas intelektual ringan di SLB Serasi Payakumbuh. Data yang diperoleh
dari seluruh tahapan penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil
belajar peserta didik. Dengan demikian, metode orton gillingham dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi pembelajaran yang tepat untuk membantu peserta didik berkebutuhan khusus

dalam menguasai pembelajaran membaca permulaan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti berharap kepada semua pihak yang terkait dengan
pendidikan khusus, salah satunya peserta didik disabilitas intelektual ringan, untuk dapat
memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan peserta didik terutama
bagi tenaga pendidik, agar dapat menerapkan metode orton gillingham kepada peserta didik.
Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat mencari variasi baru

demi pengembangan penelitian ini
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